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Abstract 
Excessive use of pesticides will increase the cost of control, heighten the death of organisms and can 
reduce environmental quality. This study aims to analyze the behavior of shallots farmers in the use of 
pesticides and their impact on the environment. The research method used in sampling is using 
quantitative methods and qualitative methods. Data collection techniques are done by (1) primary 
data, namely through observation, interviews and questionnaires. (2) secondary data, namely through 
evidence, records or reports. The results of the increase in farmers' knowledge will be more effective 
with farmers participating in and following the meeting activities held by the Government Institution 
on shallot cultivation, so farmers will better understand how to use pesticides and understand itself the 
danger of using pesticides for consumers and the environment. The attitude of farmers in the use of 
pesticides that are registered, permitted and not expired is not according to the rules because they are 
reasonable, which can still be used as long as the packaging is not damaged due to pesticides that can 
increase production levels. The actions of farmers using personal protective equipment are good but 
there are still many farmers who use long-sleeved clothes and shorts on the grounds that farmers do 
not know the correct function of protective clothing as a whole. 
Keywords : onion farmer; farmer’s; pesticides 
Abstrak 
Penggunaan pestisida yang berlebihan akan meningkatkan biaya pengendalian, mempertinggi 
kematian organisme serta dapat menurunkan kualitas lingkungan. Penelitian ini bertujuan  
menganalisa perilaku petani bawang merah dalam penggunaan pestisida serta dampaknya terhadap 
lingkungan. Metode penelitian yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan 
metode kuantitatif dan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) data 
primer yaitu melalui observasi, wawancara dan kuesioner. (2)  data sekunder yaitu melalui bukti, 
catatan atau laporan.Hasil penelitian peningkatan pengetahuan petani akan lebih efektif dengan 
partisipasi dari petani dengan dan mengikuti kegiatan pertemuan yang diselenggarkan oleh Lembaga 
Pemerintah tentang budidaya bawang merah, maka Petani akan lebih memahami  cara penggunaan 
pestisida serta memahami sendiri bahaya penggunaan pestisida bagi konsumen dan lingkungan. Sikap 
petani dalam penggunaan pestisida yang terdaftar,diijinkan dan tidak kadarluasa tidak sesuai aturan 
sebab mereka beralasan yang kadarluasa masih dapat digunakan selama kemasannya tidak rusak 
karena pestisida yang kadarluasapun dapat meningkatkan produksi. Tindakan petani dengan 
menggunakan alat pelindung diri (APD) sudah baik tapi petani masih banyak yang menggunakan baju 
lengan panjang dan celana pendek dengan alasan petani  tidak mengetahui secara benar fungsi dari 
pakaian pelindung secara keseluruhan. 
Kata kunci : petani bawang merah; perilaku petani; pestisida. 
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Pendahuluan 
Bawang merah adalah salah satu sayuran yang umumnya berfungsi sebagai bumbu baik 
untuk pangan atau olahan. Budi daya bawang merah sangat rentan terhadap hama dan 
penyakit sehingga petani kerap menggunakan pestisida dosis tinggi untuk dapat 
mempertahankan produksi.Pada tahun 2017 Indonesia melakukan ekspor bawang merah 
untuk pertama kali sejak tahun 2014. Saat pelepasan, Menteri Pertanian Amran Sulaiman 
menyebutkan bahwa produksi bawang merah pada tahun 2017 berlimpah sehingga mampu 
melakukan ekspor ke Thailand sebanyak 5.600 ton. Tingginya produksi bawang merah 
tersebut tentu juga terkait dengan penggunaan pestisida yang digunakan petani mengalami 
peningkatan. Hal itu karena ancaman ulat pada bawang merah yang tinggi (Made,2018). 
Konsumsi bawang merah 2017 sampai 2021 diperkirakan naik 4,92% per tahun. 
Konsumsi nasional tahun 2017 diproyeksikan sebesar 725,438 ton atau turun 0,77% 
dibandingkan tahun 2016. Produksi bawang merah tahun 2017 hingga tahun 2021 
diperkirakan akan terus mengalami peningkatan, dimana produksi tahun 2021 diperkirakan 
mencapai 1,70 juta ton dengan pertumbuhan 3,38% per tahun. Pada Pusat Data Merauke 
tercatat bahwa luas areal yang digunakan untuk komoditi bawang merah dari tahun 2014 
sampai dengan 2017 meningkat sebanyak 33 ha, sehingga jumlah produksi yang diperoleh 
1,620 ton (Dinas Pertanian,2017). 
Penggunaan pestisida secara tidak bijaksana dapat menimbulkan berbagai dampak 
negatif  baik bagi manusia maupun lingkungan. Di dalam lingkungan pestisida diserap oleh 
berbagai komponen lingkungan yang mengubahnya menjadi bahan – bahan lain yang tidak 
beracun atau masih beracun.  Pendekatan masalah lingkungan haruslah beranjak dari konsep 
budaya, baik persepsi budaya mengenai lingkungan yang menjadi dasar bagi perilaku 
individu atau masyarakat maupun pengembangan teknologi yang merupakan bagian dari 
kebudayaan (Ameriana, 2008). 
Penggunaan insektisida yang intensif dapat menyebabkan hama menjadi resisten 
terhadap insektisida yang digunakan, penggunaan insektisida untuk mengendalikan hama 
juga dapat mengurangi keragaman sehingga menyebabkan peledakan hama. Selain 
meningkatkan biaya pengendalian, penggunaan pestisida secara berlebihan berdampak 
kurang baik terhadap lingkungan, serta menimbulkan residu yang berlebih pada produk 
sehingga mengganggu kesehatan 
Perilaku Komunikasi Perilaku adalah tindakan yang mengimplementasikan 
pengetahuan dan sikap yang telah terbentuk pada diri manusia. Hal ini juga berkaitan dengan 
norma yang berlaku pada masyarakat (Irmasari, 2013).  Menurut Notoatmodjo (2002), 
perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme atau makhluk hidup yang 
bersangkutan. Perilaku terbentuk didalam diri seseorang dari dua faktor utama yakni, 
stimulus merupakan faktor dari luar diri seseorang tersebut (faktor eksternal), dan respons 
merupakan faktor dari dalam diri orang bersangkutan (faktor internal). 
 
Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni 2018. 
Bertempat di Sp6 kampung Isonom Mbiasi Distrik Tanah Miring. 
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Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif untuk melihat 
gambaran pengetahuan, sikap dan tindakan petani bawang merah pada penggunaan pestisida 
di Sp6 Kampung Isonom Mbiasi Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. 
 
Sumber Data 
Metode yang digunakan adalah teknik wawancara (interview) dengan menggunakan 
kuesioner dan pengamatan secara langsung. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden 27 orang petani bawang merah. 
Data diambil dari responden, dimana data merupakan hasil jawaban dari wawancara atau 
hasil jawaban dari kuesioner yang telah diberikan. 
 
Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan datasekunder. 
Data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif statistik. Statistika deskriptif adalah 
metode statistika yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang 
telah dikumpulkan menjadi sebuah informasi. (Purwanto, 2012). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik dari responden berdasarkan jenis 
kelamin meliputi Pria (100%) risiko keracunan pestisida akan semakin besar karena semakin 
bertambahnya usia yang menyebabkan kondisi fisik semakin melemah ( Djojosumartono, 
2000). Lama kerja petani bawang merah sebagai pengguna pestisida paling banyak ≤16-30 
tahun yaitu 19 orang (70,37%). Hal ini menunjukkan masa pemakaian pestisida lebih dari 5 
tahun merupakan salah satu faktor yang dapat mengakibatkan munculnya tanda gejala 
keracunan pada responden. Semakin lama petani melakukan penyemprotan pestisida, 
semakin lama petani kontak dengan pestisida sehingga semakin besar berisiko keracunan 
pestisida.  Karakteristik dari responden di lokasi penelitian disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Karakteristik responden 
No Uraian 
Jumlah 
( orang ) 
Persentase 
% 
1 
Jenis Kelamin 
- Pria 
 
27 
 
100 
2 
Usia 
- Sampai usia 18 tahun 
- 20 – 30 tahun 
- 31 – 40 tahun 
- 41 – 50 tahun 
- Di atas 50 tahun 
 
1 
0 
9 
10 
7 
 
3.70 
0.00 
33.33 
37.04 
25.93 
3 
Pendidikan 
- SD 
- SMP 
- SMA 
- S 1 
 
19 
6 
1 
1 
 
70.37 
22.22 
3.70 
3.70 
4 
Lama Kerja 
- 1 – 5 tahun 
- 6 – 15 tahun 
- 16 – 30 tahun 
- 31 – 45 tahun 
- 46 – 55 tahun 
 
1 
2 
19 
3 
2 
 
3.70 
7.41 
70.37 
11.11 
7.41 
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa karakteristik dari responden berdasarkan jenis 
kelamin meliputi pria (100%), usia didominasi oleh 41 – 50 tahun ( 37,04% ), dilanjutkan 
dengan usia 31 – 40 tahun ( 33,3% ), diatas 50 tahun ( 25,93% ) dan usia sampai 18 tahun 
(3,70% ). Pendidikan terakhir petani bawang merah yang menjadi responden lebih banyak 
berada pada tingkat SD yaitu sebanyak 19 orang (70,37%) selanjutnya tingkat SMP 6 orang 
(22,22%) dan paling sedeikit berada pada tingkat SMA dan S-1 1 orang (3,70%). 
Tingkat pengetahuan petani dalam menggunakan pestisida sebaiknya diperbaiki, 
dimana Pengetahuan yang kurang tepat dalam menggunakan pestisida akan berpengaruh pada 
perilaku dan tindakan yang kurang tepat oleh petani di lahan pertanian. Peningkatan 
pengetahuan petani akan lebih efektif dengan partisipasi dari petani dengan dan mengikuti 
kegiatan pertemuan yang diselenggarkan oleh Lembaga Pemerintah tentang budidaya bawang 
merah, maka Petani akan lebih memahami  cara penggunaan pestisida serta memahami 
sendiri bahaya penggunaan pestisida bagi konsumen dan lingkungan (Agus, 2017), pestisida 
banyak digunakan dalam bidang pertanian untuk mengendalikan dan membasmi hama 
tanaman. Penggunaan pestisida yang tidak tepat berpotensi mencemari lingkungan serta 
mengakibatkan gangguan kesehatan pada manusia. Penggunaan pestisida juga 
mengakibatkan kerugian secara ekonomi terutama dalam hal pembiayaan untuk kesehatan 
masyarakat, penanganan resistensi hama pada pestisida, kerusakan tanaman dan satwa serta 
pencemaran lingkungan. 
Tabel 2. Persentase petani bawang merah berdasarkan pengetahuan pada studi perilaku petani 
bawang merah dalam penggunaan pestisida dan dampaknya terhadap lingkungan 
(%), 2018 
No Pernyataan 
Persentase 
Tahu Tidak Tahu 
n % n % 
1 Kegunaan Pestisida 27 100.00 0  0.00 
2 
Penggunaan Pestisida dapat menyebabkan 
keracunan 
27 100.00 0  0.00 
3 Keefektifitan pestisida aman bila tidak kadarluasa 20   74.07 7 25.93 
4 Pestisida yang aman dalam pemakaiannya 26   96.30 1  3.70 
5 
Penyimpanan sisa pestisida yang aman adalah di 
dalam wadah yang tertutup rapat dan tidak bocor 
dan memiliki keterangan lengkap dan jelas 
27 100.00 0  0.00 
6 
Penyimpanan pestisida yang aman adalah di 
lokasi yang jauh dari jangkauan anak-anak 
27 100.00 0  0.00 
7 
Ada pedoman pencampuran pestisida yang aman 
dengan dosis sesuai anjuran  
27 100.00 0  0.00 
8 
Waktu yang baik dan aman untuk menyemprot 
adalah pada pagi hari (06.00-11.00 WIT) atau 
sore hari (15.00-18.00 WIT) 
27 100.00 0  0.00 
9 
Frekuensi Penyemprotan yang aman adalah dua 
kali seminggu 
27 100.00 0  0.00 
10 
Penyemprotan pestisida tidak efektif bila cuaca 
hujan 
27 100.00 0  0.00 
 
Berdasarkan Hasil Penelitian Pada Tabel 2, responden yang memilki pengetahuan 
terkait kegunaan pestisida (100%), penggunaan pestisida dapat menyebabkan keracunan 
(100%), penyimpanan sisa pestisida yang aman adalah di dalam wadah yang tertutup rapat 
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dan tidak bocor dan memiliki keterangan lengkap dan jelas (100%), penyimpanan pestisida 
yang aman adalah di lokasi yang jauh dari jangkuan anak-anak (100%), ada pedoman 
pencampuran pestisida yang aman dengan dosis sesuai anjuran (100%) dan waktu yang baik 
dan aman untuk menyemprot adalah pagi atau sore hari (100%), pengetahuan tentang 
keefektifitan pestisida aman bila tidak kadarluasa terdapat 20 orang (74,07%) yang tahu dan 7 
orang (25,93%) tidak tahu. 
Petani memiliki pengetahuan bahwa menggunakan pestisida kadarluasa tidak 
diperbolehkan namun kenyataannnya mereka masih menggunakan pestisida kadarluasa untuk 
meminimalkan biaya produksi. Kadaluarsa pestisida tidak lebih berbahaya dari pestisida yang 
belum kadarluasa, selama kemasan tidak rusak dan toksisitasnya masih tinggi 
(Anonim,2016). Dalam penggunaan pestisida yang aman hanya dengan mengikuti pedoman 
pencampuran pestisida sesuai dosis anjuran, namun petani ada juga yang tidak mengikuti 
sesuai dosis yang ditentukan dengan alasan hama yang menyerang sudah kebal dengan 
pestisida yang diberikan sesuai dosisi sehingga harus di tambah atau di oplos dengan 
pestisida yang lain. (Sulistiyono,2008), pengetahuan dan sikap petani bawang merah baik  
terhadap penggunaan pestisida, pendidikan bukan sebagai tolak ukur untuk pengetahuan, 
tindakan dan sikap dalam penggunaan pestisida tetapi dari pengalaman dilapangan bertahun 
tahun sebagai petani bawang merah. 
Umur panen tanaman bawang merah ± 90 hari, sehingga penyemprotan pestisida 
sebanyak 6 - 10 kali dalam satu musim tanam tergantung cuaca, menurut Djojosumartono 
(2000). Dampak Pestisida bagi lingkungan umum : Pencemaran lingkungan (air, tanah, dan 
udara), terbunuhnya organisme nontarget karena terpapar secara langsung, terbunuhnya 
organism nontarget karena pestisida memasuki rantai makanan, pada kasus pestisida yang 
persisten (bertahan lama), konsentrasi pestisida pada tingkat trofik rantai makanan semakin 
ke atas akan semakin tinggi (biomagnifikasi), menimbulkan efek negatif terhadap manusia 
secara tidak langsung. 
Tabel 3. Persentase petani bawang merah berdasarkan sikap pada studi perilaku petani 
bawang merah dalam penggunaan pestisida dan dampaknya terhadap lingkungan 
(%), 2018 
No Pernyataan 
Persentase 
Setuju Tidak Setuju 
n % n % 
1 Penggunaan pestisida yang aman adalah pestisida yang terdaftar, 
diijinkan dan tidak kadarluasa 
26  96.30 1 3.70 
2 Pestisida harus disimpan dilokasi yang jauh dari jangkauan 
anak-anak 
25  92.59 2 7.41 
3 Sisa pestisida harus disimpan di dalam wadah yang tertutup 
rapat dan tidak bocor dan memiliki keterangan lengkap dan jelas 
27 100.00 
 
0 
 
0.00 
4 Penggunaan pestisida aman hanya dengan mengikuti pedoman 
pencampuran pestisida sesuai dosis anjuran  
27 100.00 0 0.00 
5 Pencampuran pestisida harus dilakukan di luar rumah / di tempat 
terbuka 
27 100.00  
0 
 
0.00 
6 Selama menggunakan pestisida :  tidak merokok, tidak makan 
dan tidak minum                                                  
27 100.00  
0 
 
0.00 
  
7 Penggunaan APD yang lengkap akan mencegah pestisida masuk 
ke dalam tubuh 
27 
 
100.00 
 
0 0.00 
8 Penyemprot yang baik hanya dilakukan pada pagi hari (06.00-
11.00 WIT) atau sore hari (15.00-18.00 WIT) 
25  92.59  
2 
 
7.41 
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9 Frekuensi Penyemprotan yang aman paling banyak 2 kali 
seminggu dan waktu penyemprotan lebih dari 5 jam sehari 
27 100.00  
0 
 
0.00 
10 Penyemprotan pestisida tidak efektif pada saat cuaca hujan 27 100.00 0 0.00 
 
Pada Tabel 3. Sikap tentang Sisa pestisida harus disimpan di dalam wadah yang 
tertutup rapat dan tidak bocor dan memiliki keterangan lengkap dan jelas (100%), 
penggunaan pestisida aman hanya dengan mengikuti pedoman pencampuran pestisida sesuai 
dosis anjuran (100%), pencampuran pestisida harus dilakukan di luar rumah / di tempat 
terbuka (100%), selama menggunakan pestisida : tidak merokok, tidak makan dan tidak 
minum (100%), penggunaan APD yang lengkap akan mencegah pestisida masuk ke dalam 
tubuh (100%), frekuensi Penyemprotan yang aman paling banyak 2 kali seminggu dan waktu 
penyemprotan lebih dari 5 jam sehari (100%), penyemprotan pestisida tidak efektif pada saat 
cuaca hujan (100%) dilihat dari hasil kuesioner bahwa sikap petani sudah cukup baik 
(98.15%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani sudah memiliki sikap yang baik 
terhadap penyimpanan pestisida, penggunaan APD dan waktu penyemprotan. 
Hasil penelitian pada Tabel 4. Menggunakan pestisida sesuai  PMK RI Nomor 48 
Tahun 2009 : terdaftar, diijinkan dan tidak kadarluasa, 23 responden (85.19%) dan 4 
reponden (14.81%) sebagian para petani menggunakan pestisida yang terdaftar, diijinkan dan 
tidak kadarluasa, aplikasi pestisida pada setiap tahapan kegiatan budidaya bawang merah 
yaitu :Persiapan lahan : aplikasi herbisida merek Roundap dan Gramoxone untuk mematikan 
gulma yang dilakukan beberapa hari sebelum pengolahan tanah. Lahan tempat penanaman 
bawang merah dengan ukuran bedeng disesuaikan dengan kondisi lahan. Pengolahan lahan 
umumnya hanya menggunakan cangkul mengingat bedeng yang digunakan dalam satu tahun 
dua kali penanaman, aram sekam di aplikasikan diatas bedeng dan dibiarkan selama 1 
minggu sebelum melakukan penanaman sebab aram sekam mengandung unsur hara kalium 
yang dapat menyuburkan tanah dan meningkatkan produksi. Jarak antar bedengan 50 cm, 
sekaligus dijadikan parit sedalam 50 cm. Cangkul bedengan sedalam 20 cm, gemburkan 
tanahnya. Bentuk permukaan atau bagian atas bedengan rata, tidak melengkung. 
 
Tabel 4. Persentase petani bawang merah berdasarkan tindakan pada  studi perilaku petani 
bawang merah dalam penggunaan pestisida dan dampaknya terhadap lingkungan 
(%), 2018 
No Pernyataan 
Persentase 
Ya Tidak 
n % n % 
1 
Menggunakan pestisida sesuai  PMK RI Nomor 48 Tahun 2009 : 
terdaftar, diijinkan dan tidak kadarluasa 
23   85.19 
4 14.81 
2 
Menyimpan sisa pestisida harus disimpan di dalam wadah yang 
tertutup rapat dan tidak bocor dan memiliki keterangan lengkap 
dan jelas 
26   96.30 
1   3.70 
 
3 
Mencampur pestisida sesuai dengan dosis petunjuk penggunaan 
pestisida yang benar 
27 100.00 
 
0 
 
  0.00 
4 
Menggunakan APD : Topi, masker, sarung tangan, baju lengan 
panjang dan sepatu boot 
25  92.59 
 
2 
 
  7.41 
5 
Mencampur pestisida harus dilakukan di luar rumah / di tempat 
terbuka 
27 100.00 
 
0 
 
  0.00 
6 
Selama menggunakan pestisida :  tidak merokok, tidak makan 
dan tidak minum                                                  
27 100.00 
 
0 
 
  0.00 
7 
Melakukan penyemprotan pada pagi hari (06.00-11.00 WIT) atau 
sore hari (15.00-18.00 WIT) 
27 100.00 
0 0.00   
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Penanaman : untuk kebutuhan benih, petani memperoleh bantuan dari Dinas Tanaman 
Pangan dan Hortikultura Kabupaten Merauke. Hal ini dikarenakan jika petani menggunakan 
produksi dari hasil tanam sendiri maka dipastikan ukuran umbinya semakin mengecil 
sehingga terjadi penurunan produksi. Petani menanam dua siung bawang merah dalam satu 
lubang tanam, dimana dalam satu bedeng terdapat dua baris tanaman. Pemeliharaan: sistim 
pengairan dilakukan pada saluran air (drainase) di sekeliling bedengan, sehingga 
mempermudah petani dalam melakukan penyiraman pada tanaman bawang merah di lahan 
pertanian. Untuk mencegah gulma dilakukan penyemprotan herbisida 1 MST di bedengan, 
untuk pencegahan serangan hama penyakit petani menyemprotkan insektisida, rodentisida 
dan nematisida dimana penyemprotan dilakukan selang waktu dua minggu. Jenis hama 
penyakit yang sering menyerang tanaman bawang merah adalah serangga, ulat, tikus dan 
bekicot penyemprotan juga dilakukan setelah selesai hujan karena petani mempercayai bahwa 
populasi hama meningkat. Panen : aplikasi pestisida terakhir dilakukan seminggu sebelum 
kegiatan panen. 
Tindakan petani dengan menggunakan alat pelindung diri (APD) sudah baik tapi 
masih ada beberapa petani yang tidak menggunakan APD dengan alasan selama itu tidak 
membahayakan diri maka APD tidak perlu digunakan selain itu mereka tidak terlalu merasa 
nyaman dengan APD yang dikenakan saat bekerja padahal itu sangat penting dipakai untuk 
keselamatan mereka ketika menggunakan pestisida. Hasil Penelitian (Agus 2017), petani 
masih banyak yang menggunakan baju lengan panjang dan celana pendek dengan alasan 
tanaman yang disemprot tidak terlalu tinggi. Ini menunjukan bahwa responden tidak 
mengetahui secara benar fungsi dari pakaian pelindung secara keseluruhan. Mereka 
menggunakan seperti itu karena merasa sudah biasa dan tidak ada efek yang dirasakannya 
sampai sekarang ini. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Aspek pengetahuan tentang penggunaan pestisida terhadap 27 responden sangat baik 
(97%). Peningkatan pengetahuan petani akan lebih efektif dengan partisipasi dari petani 
dengan dan mengikuti kegiatan pertemuan yang diselenggarkan oleh Lembaga Pemerintah 
tentang budidaya bawang merah.Sikap petani adalah baik (98%), tetapi dalam penggunaan 
pestisida yang terdaftar,diijinkan dan tidak kadarluasa tidak sesuai aturan sebab mereka 
beralasan yang kadarluasa masih dapat digunakan selama kemasannya tidak rusak karena 
pestisida yang kadarluasapun dapat meningkatkan produksi.Tindakan petani dengan 
menggunakan alat pelindung diri (APD) sudah baik tapipetani masih banyak yang 
menggunakan baju lengan panjang dan celana pendek dengan alasan petani  tidak mengetahui 
secara benar fungsi dari pakaian pelindung secarakeseluruhan.Petani hendaknya 
menggunakan Alat Pelindung diri pada saat melakukanpencampuran dan penyemprotan 
pestisida.Melakukan penyuluhan secara berkala oleh Dinas Kesehatantentang bahaya 
penggunaan pestisida jika dilakukan dengan dosis yangberlebihan dan tidak sesuai dengan 
anjuran sehingga dapat mengurangiterjadinya resiko keracunan pestisida dan pencemaran 
lingkungan 
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